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Abstract. The provision of social assistance in Wonga Wea Village still experiences several problems, 
including the provision of assistance often experiencing inaccuracy in selecting residents who receive 
social assistance, because currently many wealthy residents receive social assistance which assistance 
should be given to the less fortunate. To overcome this problem, a decision support system for receiving 
social assistance was created using the application of the UTA (Utility Theory Additive) and MAUT (Multi 
Attribute Utility Theory) methods. UTA is used to assess the utility of each prospective recipient based on 
predetermined criteria while MAUT helps in integrating various criteria with appropriate weights so that 
the decision-making process becomes more systematic and structured. Therefore, the process of receiving 
social assistance using the application of the UTA (Utility Theory Additive) and MAUT (Multi Attribute 
Utility Theory) methods can help village officials in Wonga Wea Village in the process of data collection 
and decision-making to determine eligible recipients of social assistance so that there are no errors in the 
process of receiving social assistance. This study tests the hypothesis that the application of the UTA (Utility 
Theory Additive) and MAUT (Multi Attribute Utility Theory) methods can improve the accuracy of the 
selection of social assistance recipients, so that assistance is more targeted to people who really need it. 
The results of the study indicate that the system created is able to improve the accuracy of the selection of 
assistance recipients compared to conventional methods. 
 
Keywords: Conventional, Hypothesis, Integration, MAUT, UTA 
 
 
Abstrak. Pemberian bantuan sosial yang ada di Desa Wonga Wea masih mengalami beberapa 
permasalahan antara lain pemberian bantuan sering kali mengalami ketidaktepatan dalam menyeleksi 
warga yang mendapatkan bantuan sosial, karena saat ini banyak warga mampu yang mendapatkan bantuan 
sosial yang mana bantuan itu seharusnya diberikan kepada masyarakat kurang mampu. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut maka dibuatlah sebuah sistem pendukung keputusan penerimaan bantuan sosial 
dengan menggunakan penerapan metode UTA (Utility Theory Additive) dan MAUT (Multi Attribute Utility 
Theory). UTA digunakan untuk menilai utilitas dari setiap calon penerima berdasarkan kriteria yang telah 
ditetapkan sedangkan MAUT membantu dalam mengintegrasikan berbagai kriteria dengan bobot yang 
sesuai sehingga proses pengambilan keputusan menjadi lebih sistematis dan terstruktur. Oleh karena itu 
proses penerimaan bantuan sosial dengan menggunakan penerapan metode UTA (Utility Theory Additive) 
dan MAUT (Multi Attribute Utility Theory) dapat membantu perangkat desa  di desa Wonga Wea dalam 
proses pendataan dan pengambilan keputusan untuk menentukan penerima bantuan sosial yang layak 
sehingga tidak terjadi kesalahan dalam proses penerimaan bantuan sosial. Penelitian ini menguji hipotesis 
bahwa penerapan metode UTA (Utility Theory Additive) dan MAUT (Multi Attribute Utility Theory) dapat 
meningkatkan ketepatan seleksi penerima bantuan sosial, sehingga bantuan lebih tepat sasaran kepada 
masyarakat yang benar-benar membutuhkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dibuat 
mampu meningkatkan akurasi dalam seleksi penerima bantuan dibandingkan dengan metode konvensional. 
 
Kata kunci: Hipotesis, Integrasi, Konvensional, MAUT, UTA 



1. LATAR BELAKANG 

Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, pemerintah Indonesia 
melalui kebijakan Dana Desa memberikan kewenangan kepada pemerintah desa untuk 
mengelola anggaran secara mandiri sesuai kebutuhan lokal. Program ini  bertujun untuk 
mengurangi angka kemiskinan, meningkatkan kualitas hidup serta mendorong 
pembangunan sosial yang lebih merata di tingkat desa. 

Namun, dalam implementasinya, penyaluran bantuan sosial di desa sering kali 
menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan data yang akurat, subjektivitas dalam 
pengambilan keputusan dan belum optimalnya proses seleksi penerima bantuan. Salah 
satu penyebab utama dari permasalahan tersebut adalah pengambilan data calon penerima 
yang masih dilakukan secara manual, seperti melalui pencatatan di kertas dan survei 
lapangan tanpa adanya sistem digital yang terintegrasi. Proses manual ini tidak hanya 
rentan terhadap kesalahan pencatatan dan duplikasi data, tetapi juga menyulitkan proses 
analisis serta verifikasi informasi secara cepat dan akurat. Akibatnya, bantuan sosial 
berpotensi tidak tepat sasaran dan menimbulkan ketidakpuasan di kalangan masyarkat. 
Oleh karena itu, dibutuhkan dukungan teknologi informasi dalam bentuk sistem 
pendukung keputusan (SPK) untuk membantu kepala desa dalam menentukan keluarga 
yang benar-benar layak menerima bantuan sosial, sekaligus meminimalisasi penggunaan 
waktu, biaya, dan tenaga.  

Beberapa metode dalam sistem pendukung keputusan (SPK), seperti Utility Theory 
Additive (UTA) dan Multi Attribute Utility Theory (MAUT), dapat digunakan untuk 
mengevaluasi calon penerima bantuan sosial berdasarkan berbagai kriteria yang relevan. 
Metode MAUT dipilih karena mampu mengkonversi berbagai kriteria penilaian menjadi 
nilai numerik dalam skala 0 sampai 1, memudahkan proses evaluasi dan pemeringkatan 
(Andika, et.al., 2024). Metode UTA digunakan untuk menilai fungsi utilitas aditif pada 
sekumpulan kriteria, menggunakan informasi berdasarkan peringkat subjektif pada 
seperangkat alternatif dan evaluasi multikriteria dari alternatif tersebut (Hikmah, et.al., 
2023)  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penelitian yang dilakukan ini 
bertujuan untuk merancang, mengimplementasikan dan mengevaluasi SPK berbasis UTA 
dan MAUT dalam proses seleksi penerimaan bantuan sosial di Desa Wonga Wea, serta 
memberikan solusi bagi tantangan yang dihadapi dalam proses penyaluran bantuan sosial 
agar lebih transparan, akurat dan objektif. 
2. KAJIAN TEORITIS 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Arni, et.al., 2023 menyatakan bahwa pada penelitian mengenai Penerapan Metode 
UTA (Utility Theory Additive) Untuk Menentukan Karyawan Terbaik, memiliki 
permasalahan diantaranya proses pemilihan pegawai terbaik yang masih dilakukan secara 
manual dan subjektif sehingga memakan banyak waktu. Hasil yang dicapai adalah 
merancang sistem pendukung keputusan dengan metode Utility Additive untuk 
menentukan pegawai terbaik berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Tujuannya 
adalah membantu perusahaan menetapkan pegawai terbaik secara cepat dan akurat. 

Menurut Pantatu dan Drajan (2022), mengenai Sistem pendukung Keputusan 
Penerima Bantuan UMKM Menggunakan Metode MAUT, bahwa pemberian bantuan 
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UMKM merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi oleh pihak Dinas Perindaq 
yang masih mengambil keputusan dengan cara subjektif sehingga indikator layak bagi 
seseorang akan berbeda dengan orang lain. Peran Metode MAUT dapat memberikan 
penilaian hasil akhir dengan melakukan perangkingan dari nilai alternatif tertinggi ke 
terendah.  

Pada penelitian sebelumnya mengenai Implementasi Metode MAUT (Multi 
Attribute Utility Theory) untuk Menentukan Penilaian Kinerja pegawai PPNPN di Kantor 
Pengadilan Agama Tanjung Balai), proses penilaian kinerja pegawai masih menggunakan 
sheet Excel yang tidak efisien dan rentan terhadap kesalahan. Penelitian ini bertujuan 
untuk membangun sistem pendukung keputusan berbasis berbasis metode MAUT yang 
dapat membantu pimpinan dalam menilai kinerja pegawai secara lebih akurat dan 
efisien.( Andika, et.al., 2024) 

Menurut Mardin, et.al., (2021) pada penelitian mengenai Sistem Pendukung 
Keputusan Pemilihan Perumahan Dengan Menggunakan Metode Multi Attribute Utility 
Theory menyatakan bahwa banyaknya pilihan rumah seringkali membuat calon pembeli 
rumah sering merasa ragu atau kesulitan saat harus menentukan langsung rumah yang 
akan dibeli. Tujuan penelitian ini menghasilkan sebuah sistem pendukung keputusan 
pemilihan perumahan. 

Hikmah, et.al (2023) menyatakan bahwa banyak perguruan tinggi swasta yang baru 
bermunculan dengan kualitas yang tidak kalah dari perguruan tinggi negeri. Pernyatan 
tersebut sesuai dengan judul penelitian  Hal tersebut dapat menimbulkan problema baru 
bagi para calon mahasiswa, yakni akan membuat kesulitan bagi para lulusan-lulusan baru 
untuk memilih perguruan tinggi yang sesuai dengan kriteria dan keinginan mereka. 
Metode Utility Theory Additive (UTA) adalah suatu metode yang menilai fungsi utilitas 
additive pada sekumpulan kriteria, menggunakan informasi berdasarkan peringkat 
subjektif  seperangkat alternatif dan evaluasi multikriteria dari alternatif untuk mengambil 
keputusan tersebut. 

2.2. Landasan Teori 

1. Sistem Pendukung Keputusan 
Menurut Hutahaean, et.al (2023), Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah 

sistem informasi yang digunakan untuk membantu pengambilan keputusan 
dengan menggunakan data, model matematika, dan teknik analisis tertentu. 
Tujuan dari sistem pendukung keputusan dalah untuk membantu pengambilan 
keputusan yang lebih tepat dan efektif dengan menyediakan informasi yang 
relevan dan dapat diandalkan.  

Sistem pendukung keputusan adalah sistem yang digunakan untuk membantu 
pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau lingkungan tertentu. SPK 
menggabungkan berbagai teknik dan metode yang bertujuan untuk 
mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan informasi yang relevan guna 
mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih baik dan lebih efektif. 
(Arianti, et.al., 2023) 

Safitri, et.al (2024) menjelaskan bahwa Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 
adalah sistem komputer yang tujuan utamanya adalah untuk mendukung proses 
pengambilan keputusan di berbagai tingkatan dalam suatu organisasi atau 



perusahaan. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat diartikan sebagai sebuah 
sistem yang mampu memberikan solusi atau kemampuan seperti kemampuan 
berkomunikasi terhadap masalah-masalah semi-terstruktur. 

2. Bantuan Sosial 
Bantuan sosial adalah bantuan berupa uang, barang atau jasa kepada seseorang, 

keluarga, kelompok atau masyarakat miskin, tidak mampu, dan atau rentan 
terhadap risiko sosial. Risiko sosial adalah kejadian atau peristiwa yang dapat 
menimbulkan potensi terjadinya kerentanan sosial yang jika tidak diberikan 
bantuan sosial akan semakin terpuruk dan tidak dapat hidup dalam kondisi 
wajar.bantuan sosial ini diberikan dalam rangka program penanggulangan 
kemiskinan yang meliputi perlindungan sosial, jaminan sosial, pemberdayaan 
sosial, rehabilitas sosial dan pelayanan dasar. 

Tujuan dari bantuan sosial adalah untuk mengurangi beban ekonomi 
masyarakat miskin dan rentan dengan memenuhi kebutuhan dasar seperti pangan, 
sandang, dan papan, serta meningkatkan kesejahteraan sosial agar dapat hidup 
lebih layak. 

3. Utility Theory Additive (UTA) 
Metode Utility Additive (UTA) adalah suatu metode yang menilai fungsi 

utilitas aditif pada sekumpulan kriteria, menggunakan informasi berdasarkan 
peringkat subjektif pada seperangkat alternatif dan evaluasi multikriteria dari 
alternatif tersebut. Parameter fungsi utilitas diestimasi dengan pemrograman 
Linear (PL). PL mengoptimalkan fungsi utilitas sehingga konsisten dengan 
pengambilan keputusan secara global. Selanjutnya dilakukan analisis sensitivitas 
untuk mengidentifikasi pengaruh perubahan parameter PL terhadap pemecahan 
optimum(Hikmah, et.al., 2023). 

Tujuan dari metode UTA sendiri adalah untuk mendapatkan fungsi utilitas 
marjinal dari U dalam urutan yang telah diberikan oleh pembuat keputusan pada 
himpunan refrensi alternatif. Metode UTA juga dapat menyurvei suatu peringkat 
alternatif menurut utilitasnya(Sarippi, et.al., 2023).  

Dalam pengambilan keputusan multikriteria, alternatif tindakan dihimpun pada 
himpunan A. Himpunan A dievaluasi oleh kriteria 𝑔 = (𝑔ଵ, 𝑔ଶ … , 𝑔𝑛) dimana n 
adalah nilai banyaknya kriteria. Fungsi utilitas multi atribut dijabarkan U(g) = U 
(𝑔ଵ, 𝑔ଶ, … 𝑔௡). Adanya hubungan P sebagai hubungan preference dan I sebagai 
indifference, untuk (𝑎) =  [𝑔ଵ(𝑎), 𝑔ଶ(𝑎) … 𝑔௡ (𝑎)] atau evaluasi multikriteria 
dari suatu alternatif a berlaku persamaan seperti dibawah untuk fungsi utilitas U 
pada alternatif a dan b. 

  
𝑈[𝑔(𝑎)]  > 𝑈[𝑔(𝑏)]  ↔ 𝑎𝑃  

𝑈[𝑔(𝑎)] = 𝑈[𝑔(𝑏)]   ↔ 𝑎𝑙𝑏. ........................................................................... (1) 
 

dan relasi R = P ∪ l didefinisikan sebagai urutan yang lemah dari perangkat 
alternatif pilihan berdasarkan pendapat subjektif dari seseorang yang nantinya 
akan dievaluasi. Fungsi dari utilitas aditif dijabarkan sebagai berikut : 
 
𝑈(𝑔)  =  ∑௜ୀଵ  

௡ 𝑢௜  ൫𝑔௜൯   
= 𝑢1(𝑔1) + 𝑢2(𝑔2) + 𝑢3(𝑔3) + ⋯ + 𝑢𝑛(𝑔𝑛) . ............................................... (2) 
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𝑢1(𝑔1) adalah utilitas yang marginal dari kinerja g1 pada kriteria i. Pada 
pengambilan keputusan multikriteria, biasanya kriteria-kriteria yang menjadi 
sebuah perbandingan antara alternatif yang memiliki satuan yang berbeda-beda, 
untuk itu perlu menyamakan bobot satuan dengan batas atas dan batas bawah 
tertentu. Batas yang biasa digunakan interval [0,1]. Untuk menyelesaikan masalah 
ini, perlu dilakukan normalisasi pada fungsi utilitas. Normalisasikan fungsi utilitas 
dengan menambahkan fungsi kendala. 
 
∑௜ୀଵ

௡  𝑢1(𝑔௜ ∗) = 1. ............................................................................................. (3) 
𝑢ଵ (𝑔ଵ ∗) + 𝑢ଶ(𝑔ଶ ∗) + 𝑢3(𝑔ଷ) + ⋯ + 𝑢௡(𝑔௡ ∗) = 1. ..................................... (4) 
𝑢ଵ(𝑔ଵ ∗) = 0. ...................................................................................................... (5) 

 
𝑢ଵ untuk semua i, dimana I = 1,2, …  , n, dengan 𝑔௜ ∗ merupakan nilai kriteria 
yang paling diinginkan dan 𝑔௜ ∗ merupakan nilai kriteria yang paling tidak 
diinginkan dalam pengambilan keputusan.  

4. Multi Attribute Utility Theory (MAUT) 
Metode Multi-Attribute Utility Theory (MAUT) merupakan suatu kerangka 

kerja analisis keputusan yang digunakan untuk mengatasi kompleksitas dalam 
pengambilan keputusan yang melibatkan banyak kriteria atau atribut (Saputra, 
et.al., 2024). Metode ini berfokus pada pemahaman preferensi individu atau 
kelompok dalam menghadapi kompleksitas pengambilan keputusan yang 
melibatkan banyak faktor. Prinsip dasar dari MAUT adalah bahwa keputusan 
yang baik adalah yang memberikan utilitas atau kepuasan tertinggi dalam 
pengambilan keputusan. Utilitas mengacu pada ukuran subjektif dari kepuasan 
atau nilai yang diberikan oleh masing-masing atribut dalam setiap alternatif 
(Oktaria, 2022). 

MAUT digunakan untuk merubah dari beberapa kepentingan kedalam nilai 
numerik dengan skala 0-1 dengan 0 mewakili pilihan terburuk dan 1 terbaik. Hal 
ini memungkinkan perbandingan langsung yang beragam ukuran. Untuk 
perhitungannya nilai evaluasi seluruhnya dapat didefinisikan dengan beberapa 
persamaan, dirumuskan sebagai berikut:  
a. Tahapan pertama yaitu membuat matriks keputusan dengan menggunakan 

persamaan berikut ini: 
 

=  ൥

𝑥ଵଵ ⋯ 𝑥௡ଵ

⋮ ⋱ ⋮
𝑥ଵ௠ ⋯ 𝑥௡௠

൩. ...................................................................................... (6) 

 
b. Tahapan kedua yaitu melakukan normalisasi matriks dengan menggunakan 

persamaan berikut ini: 
 

𝑟௜௝
∗ =  

௫೔ೕି୫୧୬ (௫೔ೕ)

୫ୟ୶൫௫೔ೕ൯ି୫୧୬ (௫೔ೕ)
. ................................................................................... (7) 

 
 𝑟௜௝

∗ = 1 +

 
୫୧୬൫௫೔ೕ൯ି ௫೔ೕ

୫ୟ୶൫௫೔ೕ൯ି୫୧୬ (௫೔ೕ)
..............................................................................(8) 



Gambar 1. Prosedur Penelitian 

 
Persamaan (3) untuk kriteria dengan jenis benefit, dan persamaan (4) untuk 
kriteria dengan jenis cost. 

c. Tahapan ketiga yaitu menghitung nilai utility dengan menggunakan persamaan 
berikut ini. 
    

𝑢௜௝ =  
௘ ቀ௥೔ೕ

∗ ቁ
మ

ିଵ

ଵ,଻ଵ
  

.....................................................................................................................(9) 
 

d. Tahapan terakhir yaitu menghitung nilai akhir utility dengan menggunakan 
persamaan berikut ini: 
 
𝑢௫ =  𝛴௝ୀଵ

௡  𝑈௜௝ ∗  𝑊௝

 .......................................................................................(10) 

3. METODE PENELITIAN 

           Dalam prosedur penelitian tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian 

untuk mencapai tujuan penelitian. Berikut beberapa tahapan yang digunakan penulis 

pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Identifikasi Masalah 
Pengenalan masalah dilakukan penelitian secara umum yang diperoleh melalui 
pengamatan langsung di Desa Wonga Wea. 

2. Teknik Pengumpulan Data 
a. Studi Pustaka 

Proses pengumpulan data berupa informasi berdasarkan membaca dari 
berbagai literatur yang berkaitan dengan penelitian. 

b. Observasi 
Pengumpulan data melalui pengamatan langsung di lokasi, dengan mencatat 
hal-hal penting yang diperlukan oleh peneliti untuk memperoleh data. 

c. Wawancara 
Pengumpulan data secara langsung melalui tanya jawab dengan perangkat desa 
dengan tujuan mendapatkan data yang dapat membantu penelitian ini. 
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d. Analisis dan Penerapan 
Data yang berhasil terkumpul berdasarkan langkah sebelumnya merupakan 
data mentah seperti data kepala keluarga yang berada di Desa Wonga Wea dan 
data kriteria. Data mentah tersebut  selanjutnya dianalisis dengan metode 
MAUT (Multi Attribute Utility Theory) dan UTA (Utility Theory Additive) 
untuk mendapatkan penelitian tiap alternatif berdasarkan data kriteria dan 
pembobotan. 

e. Perancangan Sistem 
Pada tahap ini penulis menggambarkan diagram dari sistem pendukung 
keputusan penerimaan bantuan sosial di Desa Wonga Wea yakni use case 
diagram, sequence diagram, class diagram, dan user interface. 

f. Implementasi Sistem 
Pada tahap ini penulis mengimplementasikan metode MAUT dan UTA pada 
sistem pendukung keputusan penerimaan bantuan sosial di Desa Wonga Wea 
yang dibangun berdasarkan sistem yang telah dirancang. 

g. Pengujian 
Pada tahap ini penulis melakukan pengujian sistem pendukung keputusan 
penerimaan bantuan sosial di Desa Wonga Wea yang dibangun untuk 
mengetahui kekurangan dan kelebihan dalam menyelesaikan masalah. 

3.1. Penentuan Kriteria dan Sub Kriteria 
Kriteria sistem pendukung keputusan menggunakan metode MAUT dan UTA 

membutuhkan beberapa kriteria untuk melakukan perhitungan, adapun kriteria yang 
harus diperlukan saat melakukan perhitungan dengan metode ini antara lain: usia, 
pekerjaan, penghasilan, jumlah tanggungan, kondisi runah. 

Berikut kriteria yang diperlukan dalam seleksi calon penerima bantuan sosial di 
Desa Wonga Wea dimana nantinya dibutuhkan pada saat perankingan seperti yang 
terlihat pada tabel 1 dibawah:  

Table 1. Data Kriteria 

 

 
 

 
 

 
Table 2. Indikator Penilaian 

 
 
 
 
 

3.2. Penentuan Alternatif  
Alternatif yang digunakan dalam studi kasus ini adalah nama warga dari Desa 

Wonga Wea, Kecamatan Jerebu’u, Kabupaten Ngada, Nusa Tenggara Timur. Data yang 
digunakan berupa usia, pekerjaan, pengasilan, jumlah tanggungan, dan kondisi rumah 

Kode Nama kriteria Tipe kriteria 

C1 Usia Benefit 

C2 Pekerjaan Benefit 

C3 Penghasilan  Cost 

C4 Jumlah tanggungan Benefit 

C5 Keadaan rumah Benefit 



Table 3. Data Alternatif 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Table 4. Data Alternatif dan Kriteria 
 

 

 

 

 Alternatif Usia (C1) 
Pekerjaan 

(C2) Penghasilan (C3) 

Jumlah 
tanggungan 

(C4) 
Kondisi rumah 

(C5) 

A1 53 tahun Petani 500.000-1.000.000 4 orang 
Bambu lantai 
semen 

A2 80 tahun Petani <500.000 2 orang  
Bambu lantai 
semen 

A3 38 tahun Petani <500.000 4 orang 
Bambu lantai 
semen 

A4 60 tahun Petani <500.000 7 orang 
Bambu lantai 
semen 

A5 45 tahun Petani <500.000 3 orang  
Bambu lantai 
semen 

A6 52 tahun Petani 500.000-1.000.000 6 orang 
Bambu lantai 
semen 

A7 52 tahun Petani <500.000 1 orang 
Bambu lantai 
semen 

A8 60 tahun Petani <500.000 6 orang 
Bambu lantai 
semen 

A9 56 tahun Petani <500.000 5 orang 
Bambu lantai 
semen 

A10 61 tahun Petani <500.000 1 orang 
Tembok dan 
lantai semen 

 

 

 

Alternatif Nama 

A1 Dominikus Roju 

A2 Petrus Mego 

A3 Aurelius Watu 

A4 Ambrosius Pibe 

A5 Benediktus Longa 

A6 Markus Jay 

A7 Florentina Bupu 

A8 Moses Lado 

A9 Gervasius Pai 

A10 Yohanes Dua 

Definisi Nilai 

Sangat layak 1 

Layak 0.75 

Cukup layak 0.50 

Tidak terlalu layak 0.25 

Tidak layak 0 
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Table 5. Nilai Alternatif Setiap Kriteria 
 
 
 
 
 
 
 

3.3. Menggabungkan Metode MAUT dan UTA 
Penggabungan metode UTA (Utility Theory Additive) dan MAUT (Multi Attribute 

Utility Theory) bertujuan untuk meningkatkan akurasi dan objektivitas dalam proses 
pengambilan keputusan. Metode MAUT digunakan untuk menilai dan memberi bobot 
pada setiap kriteria dengan relevan, sementara UTA membantu memahami preferensi 
penerima manfaat secara lebih mendalam. Berikut adalah tahapan pembobotan 
menggunakan metode MAUT:  

1. Menentukan bobot kriteria 
Penggunaan data untuk menentukan penerima bantuan sosial di Desa Wonga Wea 
memerlukan data masukan dalam perhitungan MAUT manual yaitu pemberian 
bobot kriteria: 

Table 6. Bobot Kriteria 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. Melakukan normalisasi 
Pada tahap ini normalisasi menggunakan metode MAUT (Multi Attribute Utility 
Theory). Bisa dilihat pada Tabel 12  dibawah ini. Langkah pertama dalam 
menormalisasi data adalah menentukan nilai terbesar (x+) dan nilai terkecil (x-) 
dari setiap kriteria yang terdapat pada tabel 10 diatas, setelah itu dilakukan 
perhitungan dengan cara pembagian. Nilai setiap kriteria dikurangi dengan nilai 
terkecil dari setiap kriteria kemudian dibagi dengan nilai terbesar lalu dikurangi 
dengan nilai terkecil dari kriteria tersebut. Hasilnya seperti pada gambar berikut. 
 
 
 

Alternatif 
Usia 
(C1) 

Pekerjaan 
(C2) 

Penghasilan 
(C3) 

Jumlah tanggungan 
(C4) 

Kondisi rumah 
(C5) 

A1 0,75 0,5 0,75 0,75 0,75 

A2 1 0,5 1 0,25 0,75 

A3 0,25 0,5 1 0,75 0,75 

A4 1 0,5 1 1 0,75 

A5 0,5 0,5 1 0,5 0,75 

A6 0,75 0,5 0,75 1 0,75 

A7 0,75 0,5 1 0 0,75 

A8 1 0,5 1 1 0,75 

A9 0,75 0,5 1 1 0,75 

A10 1 0,5 1 0 0,25 

Kriteria Bobot 

C1 0,30 

C2 0,25 

C3 0,20 

C4 0,15 

C5 0,10 

Total 1 



Tabel 7. Hasil Normalisasi 

   
 

 

 

 

 

 

 

3. Menghitung skor 
Setelah melakukan normalisasi, langkah selanjutnya adalah menghitung skor 
menggunakan metode MAUT (Multi Attribute Utility Theory). Skor MAUT 
adalah nilai yang menunjukkan tingkat kelayakan atau suatu alternatif 
berdasarkan beberapa kriteria yang dipertimbangkan. Proses menghitung skor 
MAUT adalah menjumlahkan semua nilai normalisasi yang sudah dikaliikan 
dengan bobot. Hasilnya seperti pada tabel berikut : 

Table 8. Skor MAUT 

 

 

 

 

 

 

 
 

4. Mencari nilai preferensi nyata menggunakan metode MAUT (Multi Attribute 
Utility Theory) 
Preferensi nyata adalah data ranking atau skor sebenarnya yang menunjukkan 
siapa yang benar-benar dipilih dan dianggap layak menurut keputusan nyata 
misalnya dari pemerintah desa. Setelah mendapatkan skor MAUT, langkah 
selanjutnya adalah mencari nilai preferensi nyata menggunakan data penerima 
bantuan dari bulan Januari - Mei. Pada perhitungan ini, dari 52 calon, 17 orang 
yang mendapatkan bantuan, lalu untuk menentukan preferensi nyata bisa 
dikonversi menjadi skor yaitu, 

Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

A1  0,75  0  0,5  0,75  0,666667 

A2  1  0  1  0,25  0,666667 

A3  0,25  0  1  0,75  0,666667 

A4  1  0  1  1  0,666667 

A5  0,5  0  1  0,5  0,666667 

A6  0,75  0  0,5  1  0,666667 

A7  0,75  0  1  0  0,666667 

A8  1  0  1  1  0,666667 

A9  0,75  0  1  1  0,666667 

A10  1  0  1  0  0 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 SKOR 

A1 0,225 0 0,1 0,1125 0,066667 0,504167 

A2 0,3 0 0,2 0,0375 0,066667 0,604167 

A3 0,075 0 0,2 0,1125 0,066667 0,454167 

A4 0,3 0 0,2 0,15 0,066667 0,716667 

A5 0,15 0 0,2 0,075 0,066667 0,491667 

A6 0,225 0 0,1 0,15 0,066667 0,541667 

A7 0,225 0 0,2 0 0,066667 0,491667 

A8 0,3 0 0,2 0,15 0,066667 0,716667 

A9 0,225 0 0,2 0,15 0,066667 0,641667 

A10 0,3 0 0,2 0 0 0,5 
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1 = sangat layak dan 0 = tidak layak. Berikut adalah data nilai preferensi nyata 
setelah di konversi menjadi skor:  

Table 9. Data Preferensi Nyata 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5. Regresi Sederhana  
Pada langkah regresi sederhana bertujuan untuk mengetahui seberapa baik skor 
MAUT bisa memprediksi preferensi nyata. Dalam konteks  penggabungan metode 
MAUT dan UTA, regresi sederhana digunakan untuk mencari hubungan antara 
skor MAUT dengan preferensi nyata. Proses regresi sederhana ini menggunakan 
konsep UTA (Utility Theory Additive) Berikut  rumus yang digunakan untuk 
menghitung regresi sederhana: 
 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 . ....................................................................................................  (11) 
 

 Untuk mencari nilai 𝑎 dan 𝑏 menggunakan rumus berikut : 
 

𝑏 =  
௡∑௑௒ ି(∑௑)(∑௒)

 
௡∑௑మି(∑௑)మ

  . ........................................................................................ (12) 

 
𝑎 =  𝑌 − 𝑏𝑋 . .................................................................................................... (13) 

  
 Keterangan: 
 Y = Preferensi nyata 
 X = Skor MAUT 
 𝑎 = Intersep (nilai Y saat X = 0) 
 𝑏 = koefisien regresi 
 𝑛 = Jumlah data 
 𝑋 = rata-rata X 
 𝑌 = rata-rata Y 
 ∑𝑋𝑌 = Jumlah perkalian X dan Y 
` ∑𝑋ଶ = jumlah kuadrat dari X 
 Berikut data untuk  mencari nilai regresi sederhana: 
 

No Alternatif Preferensi nyata 

1 Dominikus Roju 0 

2 Petrus Mego 1 

3 Aurelius Watu 0 

4 Ambrosius Pibe 1 

5 Benediktus Longa 1 

6 Markus Jay 0 

7 Florentina Bupu 0 

8 Moses Lado 0 

9 Gervasius Pai 1 

10 Yohanes Dua 1 



Table 10. Data Analisis Regresi Linear Sederhana 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Melalui data yang ada pada tabel 15, langkah selanjutnya adalah menghitung nilai 
koefisien regresi (𝑏) menggunakan persamaan 12 diatas. Hasil perhitungan nilai 
koefisien regresi (𝑏) yang didapatkan adalah 1,447586334. Setelah mendapatkan 
nilai koefisien regresi (𝑏), selanjutnya mencari nilai intersep (𝑎) dengan 
persamaan 13 diatas. Hasil perhitungan nilai intersep (𝑎) yang didapatkan adalah 
-0.319695762. Setelah semua nilai sudah diketahui maka, langkah berikut adalah 
melakukan prediksi nilai preferensi menggunakan persamaan 11 Maka, hasil 
perhitungan yang diperoleh adalah seperti pada tabel berikut : 

Table 11. Data Regresi Sederhana 

  

 

 

  
  
 
 
 
 
 

6. Menggabungkan Skor MAUT dan Skor UTA 
 Pada proses menggabungkan skor MAUT dan skor UTA menggunakan hasil 

perhitungan skor MAUT sebagai input dan menghubungkannya dengan data 
preferensi nyata (hasil keputusan lapangan) menggunakan pendekatan regresi 
linear (UTA). Adapun persamaan yang digunakan untuk menggabungkan skor 
dari kedua metode sebagai berikut: 

 

 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 =  
ௌ௞௢௥ ெ஺௎்ାௌ௞௢௥ ௎்஺

ଶ
 

  

Alternatif  X (Skor MAUT) Y (Preferensi) X2 X x Y 

A1 0,504166667 0 0,25418403 0 

A2 0,604166667 1 0,36501736 0,604166667 

A3 0,454166667 0 0,20626736 0 

A4 0,716666667 1 0,51361111 0,716666667 

A5 0,491666667 1 0,24173611 0,491666667 

A6 0,541666667 0 0,29340278 0 

A7 0,491666667 0 0,24173611 0 

A8 0,716666667 0 0,51361111 0 

A9 0,641666667 1 0,41173611 0,641666667 

A10 0,5 1 0,25 0,5 

Alternatif Nilai regresi 

A1 0.410129015 

A2 0.554887648 

A3 0.337749698 

A4 0.717741111 

A5 0.392034186 

A6 0.464413503 

A7 0.392034186 

A8 0.717741111 

A9 0.609172136 

A10 0.404097405 
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 Berikut adalah tabel hasil penggabungan skor dari metode MAUT dan UTA: 
Table 12. Data Penggabungan Skor MAUT dan UTA 

  

 

7. Menentukan Peringkat Akhir 
 Menentukan peringkat akhir adalah proses mengurutkan alternatif berdasarkan  

skor gabungan dari kedua metode dan diurutkan dari yang tertinggi ke terendah. 
Berikut adalah data peringkat akhir: 

Table 13. Peringkat Akhir 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Implementasi Sistem  

Pada tahapan ini akan dijabarkan mengenai hasil dari pembuatan program aplikasi. 
Implementasi UTA dan MAUT pada Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Bantuan 
Sosial di Desa Wonga Wea. Untuk menjalankan sistem ini dibutuhkan perangkat keras 
komputer atau smartphone dengan mengakses internet, untuk mengakses website bisa 
menggunakan browser Mozila, Google chrome atau internet Explorer dengan 
memasukkan alamat tersebut. Berikut tampilan halaman website dari sistem yang telah 
dibangun:  

 
 
 

Alternatif 
Nilai regresi  
(UTA) Skor MAUT 

Skor 
Gabungan 

A1 0.410129015 0.504166667 0.457147841 

A2 0.554887648 0.604166667 0.579527158 

A3 0.337749698 0.454166667 0.395958183 

A4 0.717741111 0.716666667 0.717203889 

A5 0.392034186 0.491666667 0.441850426 

A6 0.464413503 0.541666667 0.503040085 

A7 0.392034186 0.491666667 0.441850426 

A8 0.717741111 0.716666667 0.717203889 

A9 0.609172136 0.641666667 0.625419401 

A10 0.404097405 0.5 0.452048703 

Alternatif Skor Gabungan Ranking 
A4 0.717203889 1 
A8 0.717203889 1 
A9 0.625419401 3 
A2 0.579527158 4 
A6 0.503040085 5 
A1 0.457147841 6 

A10 0.452048703 7 
A5 0.441850426 8 
A7 0.441850426         8 
A3 0.395958183 10 



1. Tampilan Halaman Utama 
Halaman utama merupakan tampilan awal dari website sistem pendukung 
keputusan penerimaan bantuan sosial di desa Wonga Wea. Pada halaman ini, 
pengguna dapat melihat fitur-fitur yang akan tersedia pada website ini. 
 

 
 

 

 

 

2. Tampilan Halaman Login Admin 
Tampilan login  merupakan tampilan awal dari sebuah aplikasi sebelum admin 
masuk ke halaman utama untuk mengelola data. Halaman login  merupakan 
gerbang atau pintu yang mana admin akan masuk ke halaman utama memerlukan 
kunci untuk dapat membukanya yaitu berupa username dan password , dan  jika 
password  dan username benar maka admin akan diizinkan untuk masuk dan 
mengelola data yang ada di halaman utama. 
 
 
 
 
 
 

 

 

3. Tampilan Halaman Hasil Perhitungan 
Hasil perhitngan merupakan bagian akhir dari proses pengambilan keputusan dalam 
sistem pendukung keputusan penerimaan bantuan sosial. Pada halaman ini sistem 
akan menampilkan hasil nilai preferensi dari setiap alternatif  yang telah di hitung 
menggunakan metode MAUT (Multi Attribute Utility Theory). 
 

 

 

 

 

Gambar 2. Tampilan Halaman Utama 

Gambar 3. Tampilan Halaman Login Admin 

Gambar 4. Tampilan Halaman Perhitungan 
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4. Tampilan Halaman User 
Halaman user pada sistem ini dirancang untuk  memberikan informasi secara 
langsung tanpa perlu login, sehingga masyarakat atau pengguna umum dapat 
mengakses hasil seleksi bantuan sosial dengan lebih mudah dan transparan. 

 

 

 

 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.    Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian sistem, dapat 
disimpulkan bahwa sistem pendukung keputusan yang dibangun dengan menggabungkan 
metode MAUT (Multi Attribute Utility Theory) dan UTA (Utility Theory Additive) 
mampu meningkatkan objektivitas dan ketepatan dalam proses seleksi penerima bantuan 
sosial di Desa Wonga Wea. Penggunaan MAUT memudahkan dalam pembobotan dan 
perankingan berdasarkan kriteria yang relevan, sedangkan UTA memperkuat validasi 
hasil perhitungan melalui pendekatan regresi sederhana yang merefleksikan preferensi 
nyata. Sistem ini berhasil memberikan hasil yang akurat, transparan, dan mudah diakses, 
serta mampu meminimalkan kesalahan seleksi penerima bantuan sosial yang sering 
terjadi dengan cara konvensional. 
5.2.  Saran 

Sebagai rekomendasi dari hasil penelitian ini, pengembangan sistem diharapkan 
mencakup penambahan fitur validasi data secara otomatis guna mengurangi potensi 
kesalahan input yang dapat memengaruhi akurasi hasil perhitungan. Selain itu, integrasi 
metode lain seperti Analytical Hierarchy Process (AHP) atau fuzzy logic dapat menjadi 
alternatif untuk meningkatkan ketepatan dan fleksibilitas sistem dalam pengambilan 
keputusan. Disarankan pula agar dilakukan pelatihan khusus bagi perangkat desa agar 
mampu mengoperasikan sistem dengan baik, sehingga dapat mendukung proses seleksi 
penerima bantuan sosial secara lebih optimal dan berkelanjutan. 
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